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ABSTRACT 

Audit Delay is the time for completion of the audit by the auditor as seen from the time 

difference between the financial statements and the date of the financial report audit 

opinion. In this research, it is tested how the effect of profitability, KAP( Public accounting 

firm), Audit Committee on Audit Delay. This research was conducted at the Consumer 

Goods Industrial Sector Manufacturing companies.listed on the.Indonesia Stock.Exchange 

for the period 2015-2019. The sample was determined using.purposive.sampling method, 

with a total sample of 61 companies. This research uses descriptive analysis test, classic 

assumption test, multiple linear regression test to test the hypothesis of this study. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang penting untuk mengambil 

keputusan bagi banyak pihak. Peran penting laporan keuangan sebagai dasar proses pengukuran 

dan penilaian kinerja perusahaan dapat menunjang kelangsungan perusahaan. Informasi.yang 

disajikan dalam laporan.keuangan.harus memiliki keandalan, relevan, mudah dipahami dan tepat 

waktu penyajiannya. Ketepatan penyajian laporan keuangan merupakan hal penting, dikarenakan 

keterlambatan waktu dalam penyajian laporan keuangan akan menyebabkan informasi tidak 

relevan dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan laporan.keuangan ini dapat berdampak 

negatif.pada reaksi.pasar, karena investor pada umumnya menganggap keterlambatan pelaporan 

keuangan merupakan sinyal buruk bagi kondisi perusahaan. 

Perbedaan tanggal waktu.antara tanggal.laporan keuangan yang dibuat perusahaan dengan 

tanggal.opini audit dalam laporan.keuangan auditan mengindikasi tentang lamanya.waktu 

penyelesaian.audit oleh auditor. Perbedaan waktu ini.sering disebut audit delay. Setiap 

.perusahaan publik wajib menerbitkan laporan.keuangan sebagai bentuk pertanggungjawabannya 
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kepada investor. Ada beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

melaporkan laporan keuangan tahunannya terlambat. Keterlambatan ini disebabkan oleh lamanya 

waktu penyelesaian laporan keuangan auditan (Puspitasari, 2012). Fenomena yang terjadi adalah 

bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih saja menemukan beberapa keterlambatan pelaporan 

keuangan yang dilakukan oleh beberapa perusahaan-perusahaan publik. Bursa Efek.Indonesia 

(BEI) mencatat.baru 578 perusahaan tercatat yang menyampaikan.laporan keuangan tahun 2019 

tepat waktu. Hingga saat ini, total perusahaan.di BEI adalah 737 perusahaan. Dan total 

perusahaan yang tidak melaporkan keuangannya tepat waktu yaitu sebanyak 159 perusahaan. Ini 

artinya.baru.78,4%.dari.total emiten yang melaporkankeuanganya tepat waktu. 

(http://www.kontan.co.id) yang diakses pada tanggal 30 januari 2020. 

Penelitian ini menggunakan 3 faktor yang dapat imempengaruhi iAudit Delay iyaitu 

Profitabilitasi, iukuran KAP idan ikomite auditi. Profitabilitas imerupakan isuatu indikator ikinerja 

iyang dilakukan imanajemen idalam mengelola ikekayaan iperusahaan yang iditunjukan oleh ilaba 

iyang dihasilkani. iSecara igaris besar ilaba iyang dihasilkan iperusahaan berasal idari penjualan idan 

iinvestasi yang idilakukan oleh iperusahaan (iHeru, 2013). iDalam ipenelitian ini iprofitabilitas 

memiliki ipengaruh ipada ilamanya penyelesaian iproses iaudit. iDiindikasikan ibahwa perusahaan 

iyang imempunyai profitabilitas itinggi iakan cenderung imempercepat ipublikasi laporan 

ikeuangannyai, hal tersebut idikarenakan profitabilitas iyang itinggi imenandakan suatu igood inews 

iyang akan imeningkatkan inilai perusahaan idi imata investor idan ipihak yang iberkepentingani. 

Namun isebaliknya itingkat profitabilitas iyang irendah akan icenderung iterjadi penundaan 

ipublikasi laporan ikeuangan perusahaani,Maka iaudit delay iakan isemakin tinggii. 

Ukuran KAP juga dapat berpengaruh terhadap audit delay. Kantor iAkuntan iPublik i 

(iKAP) iadalah suatu ibentuk iorganisasi akuntan ipublik iyang memperoleh iizin sesuai idengan 

iperaturan perundangi-undangan iyang iberusaha dibidang ipemberian jasa iprofessional idalam 

praktek iakuntan publik i (Rachmawati,2008i). KAP dikelompokan menjadi KAP.berafiliasi asing 

atau berafiliasi.dengan Big Four.dan tidak berafiliasi atau.non Big Four.  Dalam penelitian ini 

Ukuran KAP  mempunyai pengaruh terhadap.audit delay karena Semakin.besar ukuran KAP 

maka audit delay akan semakin pendek. Ukuran KAP diproksikan dengan besarnya perusahaan 

audit, apakah KAP tersebut berafiliasi the big.four atau non big four. KAP ithe ibig four 

iumumnya imempunyai sumber idaya yang ilebih ibesar sehingga idapat imelakukan audit ilebih 

icepat dan iefisieni, memiliki ijadwal iyang fleksibel isehingga imemungkinkan untuk 

imenyelesaikan iaudit tepat iwaktui, dan imemiliki dorongan iyang ilebih kuat iuntuk imenyelesaikan 

auditnya ilebih icepat guna imenjaga ireputasinya. 

http://www.kontan.co.id/
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iKomite iAudit adalah ikomite yang idibentuk ioleh dewan ikomisaris dan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu imelaksanakan tugas idan fungsi idewan ikomisaris. Berdasarkan 

iperaturan Bapepami- iLK, isetiap iperusahaan go ipublic idiwajibkan membentuk ikomite iaudit 

yang iberanggotakan iminimal 3 iorang. Semakin ibanyak jumlah ikomite iaudit maka iaudit idelay 

akan isemakin isingkat. Dari hal itersebuti, semakin ibaik komite iaudit idalam menjalankan 

iperannya imaka akan iisemakin singkat iwaktu ipenyampaian laporan iauditi, ikarna jika ikomite 

iaudit berperan idengan ibaik maka itemuan idalam laporan ikeuangan imenjadi semakin isedikit 

sehingga idapat imempersingkat ipelaksanaan auditi, ibegitu juga isebaliknya. iKomite iaudit sangat 

iberpengaruh terhadap iaudit idelay. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting 

untuk diteliti kembali, maka dari itu judul skripsi ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Kantor Akuntan Publik, Komite Audit Terhadap Audit Delay”. Penelitian ini, dilakukan 

pada perusahaan.manufaktur sektor.industri barang.konsumsi yang terdaftar di Bursa.Efek 

Indonesia dengan periode pengamatan dari.tahun 2015 – 2019. Alasan pemilihan perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yaitu karena perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi memiliki emiten terbanyak dibandingkan dengan jenis industri lainnya. Dan 

perusahaan manufaktur memiliki saham jumlah saham beredar dan volume perdagangan yang 

paling tinggi dibandingkan jenis usaha lainya di bursa efek Indonesia. Dan sektor ini cukup 

diminati investor karena telah dibuktikan melalui daya tahan sektor manufaktur terutama 

ditopang oleh sektor industry barang konsumsi. (www.kemenperin.go.id). 

Berdaasarkan.uraian pada1latar2belakang di atas, maka4rumusan5masalah4yang akan 

dibahas dalam4penelitian ini adalah: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh.terhadap audit.delay pada.perusahaan manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia tahun 2015-

2019? 

2. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap.audit delay.pada perusahaan.manufaktur 

sektor Industri Barang.Konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia tahun 2015-

2019? 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2019? 

4.  
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Berdasarkan2uraian3latar4belakang5di atas, maka6tujuan6dari6penelitian1ini2adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas berpen terhadap audit.delay pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang.terdaftar di.Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap.audit.delay.pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap audit.delay pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

Setiap penelitian  yang dilakuakn oleh peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membacanya dan diharapkan dapat memberikan kegunaan dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Adapun manfaat penelitian ini adalah : Kegunaan Teoritis bagi 

mahasiswa yaitu penelitian ini bias memberikan gambaran dan meningkatkan pemahaman serta 

untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat di perkuliahan dengan kondisi yang sebenarnya, 

khususnya yang menyangkut tentang audit delay laporan keuangan di PT Bursa Efek Indonesia. 

Bagi Universitas Hindu Indonesia penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan juga dapat 

dipakai sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan penelitian 

terhadap masalah terkait. 

Kegunaan Praktis bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pertimbangan sehingga dapat dijadikan masukan dan tambahan informasi terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sehingga audit delay bias ditekan seminimal mungkin dan meningkatkan efektivitas 

serta efesiensi proses audit dalam usaha mempercepat laporan keuangan. Bagi investor hasil 

penelitianini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan sehingga dapat 

dijadikan masukan dan tambahan informasi guna mengambil keputusan untuk berinvestasi di 

suatu perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori.keagenan (agency theory) merupakan.suatu konsep yang.menjelaskan mengenai 

hubungan.kontraktual, antara principal.dan agent. Di iidalam hubungan iagency theory, iterdapat 
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isuatu kontrak idimana satu iorang iatau lebih i (iprincipal) imemerintahkan iorang lain i (iagent) 

iuntuk imelakukan suatu ijasa iatas nama iprincipal idan memberi wewenang ikepada agent iuntuk 

imembuat keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam penelitian ini, pemegang saham atau 

investor sebagai principal, sementara perusahaan manufaktur sebagai agent. Permasalahan.yang 

timbul akibat adanya pemisahan kepentingan antara.principal dan agent disebut dengan agency 

problem. Agency theory beranggapan bahwa banyak terjadi asimetri.informasi.antara pihak agen 

dengan pihak principal. Adanya asimetri informasi inilah yang mungkin terjadinya 

penyelewengan dalam laporan keuangan. Dalam2hal3ini perusahaan manufaktur sebagaii agen 

wajib3menyajiikan laporan2keuangan secara5wajar4sehingga2dapat3memberikan3informasi 

yang akuntabel5terhadap4pihak5prinsipal.  

         Laporan keuangan merupakan pertangguangjawaban manajemen perusahaan atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Menurut Mulyadi (2002:61), laporan keuangan 

adalah isuatu penyajian idata ikeuangan itermasuk catatan iyang menerimanyai, ibila ada iyang 

idimaksudkan untuk imengkomunikasikan isumber daya iekonomi i (aktivai) idan kewajiban ientitas 

ipada saat itertentu iatau iperubahan atas iaktiva dan ikewajiban selama isuatu iperiode itertentu 

sesuai idengan prinsip iakuntansi iyang berlaku iumum. iKomponen ilaporan keuangan iyang 

ilengkap menurut iPernyataan Standar iAkuntansi iKeuangan (PSAK, i2009) No.1 terdiri idari 

komponen ineracai, laporan ilabai/ rugi, ilaporan perubahan iekuitas, ilaporan arus kasi, idan catatan 

iatas ilaporan keuangani. Laporan ikeuangan harus imenyajikan secara iwajar iposisis ikeuangan, 

ikinerja ikeuangan, iperubahan iekuitas, idan arus ikas iperusahaan dengan imenerapkan iPSAK 

secara ibenar idengan pengungkapan iyang idiharuskan PSAK idalam imencatat atas ilaporan 

ikeuangan. 

Audit Delay didefinisikan.sebagai lamanya waktu.penyelesaian audit yang.diukur dari 

tanggal.penutupan tahun buku, hingga.tanggal diselesaikannya.laporan audit.independen (Utami, 

2006). Senada dengan pernyataan Arifatun (2013) Audit delay dapat diartikan sebagai lamanya 

waktu yang dibutuhkan auditor dalam penyelesaian auditnya untuk menghasilkan laporan audit 

atas kinerja keuangan suatu perusahaan yang diukur dari.tanggal penutupan.tahun buku.hingga 

diterbitkannya laporan auditor. Ketepat waktuan penerbitan laporan.keuangan audit.merupakan 

hal yang.sangat penting, khususnya untuk.perusahaan-perusahaan publik.yang menggunakan 

pasar.modal sebagai salah satu sumber pendanaan.  

Profitabilitas iadalah ikemampuan perseroan iuntuk imenghasilkan suatu ikeuntungan idan 

menyokong ipertumbuhan baik iuntuk ijangka ipendek maupun ijangka panjang i (iSupranoto, 

1990i). Profitabilitas perseroan ibiasanya idilihat dari ilaporan ilaba rugi iperseroan (income 
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istatement) iyang menunjukkan laporan ihasil ikinerja perseroan. iProfitabilitas imerupakan suatu 

iindikator ikinerja yang idilakukan imanajemen dalam imengelola ikekayaan iperusahaan yang 

iditunjukan ioleh laba iyang dihasilkan. iSecara garis ibesar ilaba yang idihasilkan   perusahaan 

iberasal idari penjualan idan iinvestasi yang idilakukan oleh iperusahaan (iHeru, 2013). 

     Penelitian iini imelakukan perhitungan iProfitabilitas idengan iReturn OnAsset iRasio 

(iROAi), rasio ini imengukur kemampuan iperusahaan imenghasilkan laba iberdasarkan itingkat 

asset itertentui. Profitabilitas imempengaruhi iperusahaan yang imengumumkan rugi iatau 

iprofitabilitas yang irendah. iIni berkaitan idengan akibat iyang dapat iditimbulkan ioleh pasar 

iterhadap ipengumuman rugi itersebut ibagi iperusahaan. 

Kantor iAkuntan iPublik (iKAP) iadalah isuatu bentuk iorganisasi akuntan ipublik iyang 

memperoleh iizin sesuai idengan iperaturan perundangi-undangan  yang berusaha idibidang 

pemberian ijasa iprofessional dalam ipraktek akuntan publik (Rachmawati, i2008). Ukuran iKAP 

imerupakan besar ikecilnya KAP idengan imenggelompokan KAP imenjadi KAP iberafiliasi asing 

iatau iberafiliasi dengan iBig iFour dan itidak berafiliasi iatau inon Big iFouri. Pemilihan ikantor 

iakuntan publik iyang iberkompeten kemungkinan idapat imembantu waktu ipenyelesaian audit 

imenjadi ilebih segera iatau tepat iwaktui. Penyelesaian iwaktu iaudit secara itepat iwaktu 

kemungkinan idapat imeningkatkan reputasi ikantor akuntan ipublik idan imenjaga kepercayaan 

iklien untuk imemakai ijasanya kembali iuntuk iwaktu yang iakan idatang. Dengan idemikian besar 

ikecilnya Ukuran iKantor iAkuntan Publik ikemungkinan idapat mempengaruhi iwaktu 

ipenyelesaian iaudit laporan ikeuangan. 

iKomite Audit iadalah ikomite yang idibentuk oleh idewan ikomisaris dan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu imelaksanakan tugas idan ifungsi dewan ikomisaris. Di iIndonesia iukuran 

atau ijumlah iKomite Audit idiatur dalam isurat ikeputusan Direksi iPTi. iBursa Efek iJakarta Nomor 

Kepi-315i/BEJ/i062000 dan Peraturan Bapepami-LK no. iIX.I.5i: iPembentukan dan iPedoman 

iPelaksanaan iKerja Komite iAudit, iLampiran iKeputusan Ketua iBapepam Noi: Kep-i29/iPM/i2004 

iyang idterbitkan pada i24 iSeptember 2004 ibagian iC yaitu ianggota iKomite Audit isekurang 

ikurangnya iterdiri dari 3 (itiga) orang ianggotai. iKomite audit ibertugas iuntuk memantau 

iperencanaan idan pelaksanaan ikemudian imengevaluasi hasil iaudit iguna imenilai kelayakan idan 

ikemampuan pengendalian iinteren itermasuk mengawasi iproses ipenyusunan laporan ikeuangani. 

iSemakin banyak ijumlah komite iaudit imaka iaudit delay iakan isemakin singkati. iDari hal 

tersebuti, isemakin ibaik komite iaudit idalam menjalankan iperannya imaka akan isemakin isingkat 

waktu ipenyampaian laporan iaudit, ikarna ijika ikomite audit iberperan idengan baik imaka itemuan 
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dalam ilaporan ikeuangan menjadi isemakin isedikit isehingga dapat imempersingkat ipelaksanaan 

auditi, ibegitu juga sebaliknyai. 

Suriani Ginting (2019), Berdasarkan analisis idata iyang telah idilakukan maka idapat 

idisimpulkan bahwa iprofitabilitas tidak iberpengaruh isignifikan terhadap iaudit idelay, isolvabilitas 

iberpengaruh signifikan iterhadap iaudit delayi, iukuran perusahaan iberpengaruh isignifikan 

iterhadap audit idelay. Saskya Clarisa, Sonny Pangerapan (2019), Berdasarkan ihasil ianalisis data 

iyang dilakukan idapat idisimpulkan bahwa isecara iparsial variabeli-variabel iyang dapat 

imempengaruhi iterjadi dan itidak iterjadinya audit idelay adalah ukuran iperusahaani, profitabilitas 

idan iukuran KAP isedangkan variabel iyang itidak berpengaruh iadalah isolvabilitas. 

Siti Rukmana, Sochib, Mimin Yatminiwati (2019), Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap.audit delay, 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay dan.komite audit tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery Wibowo (2018), Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa  iProfitabilitas iberpengaruh signifikan iterhadap 

audit idelayi, Ukuran iperusahaan iberpengaruh signifikan iterhadap iaudit delayi. iOpini audit  itidak 

berpengaruh isignifikan terhadap iaudit idelay. iUkuran KAP tidak iberpengaruh isignifikan 

terhadap .audit idelay.  

Syamsul Bahri, Khojanah Hasan, Bernardete De Carvalho (2018), Berdasarkan ianalisis 

data iyang itelah dilakukan idapat idisimpulkan bahwa iukuran iperusahaan, iumur iperusahaani, dan 

isolvabilitas isecara signifikan iberpengaruh iterhadap audit idelay. Sedangkan profitabilitas dan 

ukuran KAP berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Arry Eksandy (2017), 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit delay, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay, komite audit berpengaruh terhadap audit delay. 

Eliana Yohaniar, Nur Fadjrih Asyik (2017), Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan yaitu profitabilitas tidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelay, 

isolvabilitas itidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelayi, size itidak berpengaruh 

isignifikan terhadap iaudit idelay, ikomite iaudit berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelayi, 

kompleksitas ioperasi itidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelay, opini auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Profitabilitas Terhadap.Audit delay 
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  Profitabilitas iadalah ikemampuan iperseroan iuntuk menghasilkan isuatu ikeuntungan idan 

menyokong ipertumbuhan baik iuntuk jangka ipendek imaupun jangka ipanjang. iKesuksesan 

perusahaan iuntuk imenghasilkan laba iditunjukan idari rasio iprofitabilitas iperusahaan. Semakin 

itinggi Profitabilitas maka audit delay cendrung pendek karena Perusahaan yang mengalami laba 

tinggi akan meminta auditornya untuk mempercepat publikasi laporan keuangan perusahaan, 

karena laba merupakan good news yang dapat memberikan sinyal positif bagi investor maupun 

pengguna laporan keuangan lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukmana, Sochib, Mimin Yatminiwati 

(2019) Novi Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery Wibowo (2018) yang menyimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  

H1: Profitabilitas Berpengaruh.Terhadap Audit Delay. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik.Berpengaruh Terhadap.Audit Delay 

iKantor Akuntan iPublik (iKAP) iadalah suatu ibentuk iorganisasi akuntan ipublik yang 

imemperoleh iizin sesuai idengan iperaturan perundangi-iundangan  yang iberusaha idibidang 

pemberian ijasa iprofesional idalam praktek iakuntan ipublik. Ukuran KAP dapat dilihat dari 

tingginya kualitas hasil jasa, yang nantinya akan berimbas pada jangka waktu penyelesaian audit. 

Semakin besar.ukuran KAP maka audit delay akan.semakin pendek. Ukuran KAP diproksikan 

dengan besarnya perusahaan audit, apakah KAP tersebut berafiliasi the big four atau non big 

four. KAP ithe big ifour iumumnya mempunyai isumber daya iyang lebih ibesar isehingga dapat 

imelakukan iaudit lebih icepat idan efisieni, imemiliki jadwal iyang fleksibel isehingga 

memungkinkan iuntuk menyelesaikan iaudit tepat iiwaktu, idan memiliki idorongan iyang lebih ikuat 

iuntuk menyelesaikan auditnya ilebih icepat guna imenjaga reputasinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saskya Clarisa, Sonny Pangerapan (2019) 

menunjukan hasil bahwa Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.  

H2: Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Audit Delay. 

Komite Audit Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab 

dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan  komisaris. Keadaan internal perusahaan 

idipengaruhi oleh ikomite iauditi. Sesuai idengan iperaturan Bapepami-LK idengan isurat edaran 

NOi.SE-20/PM/2003 dinyatakan bahwa setiap.perusahaan.public wajib membentuk.komite audit. 

dengan ianggota iminimal 3 iorang yang berasal idari komisaris iindependen idan pihak idari iluar 
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emiten iatau iperusahaan publiki. Semakin ibanyak ijumlah komite iaudit imakan audit idelay akan 

isemakin isingkat.  iKomite audit ibertugas melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan, 

sistem pengendalian internal dan proses audit secara keseluruhan. Pembentukan komite audit 

dalam suatu perusahaan akan membantu auditor eksternal dalam melakukan pekerjaannya, karena 

perusahaan iyang memiliki ikomite iaudit diduga imemiliki pengendalian iinternal iyang baik 

isehingga idapat mengurangi ipengukuran iakuntansi yang itidak tepati, mengurangi ipengungkapan 

iakuntansi yang itidak tepat, imengurangi itindakan kecurangan manajemen idan tindakan iilegal 

isehingga dapat imeringankan tugas iauditor iindependen dalam imelaksanakan iaudit laporan 

ikeuangan. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Arry Eksandy (2017) menunjukan hasil 

Komite Audit berpengaruh terhadap audit delay. Dan penelitian dari Eliana Yohaniar, Nur 

Fadjrik Asyik (2017) dengan hasil penelitian komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay.  

 H3: Komite Audit Berpengaruh Terhadap Audit Delay. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  yaitu data berbentuk angka yang menggunakan 

data sekunder. Data sekunder yaitu data berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 sampai 2019. Data penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI atau mengakses www.idx.co.id. Dalam penelitian ini memiliki variabel variabel terikat 

yaitu Audit Delay dan variabel bebas yaitu Profitabilitas, ukuran KAP, Komite Audit. Penelitian 

ini dilakukan.pada Perusahaan Manufaktur.Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek.Indonesia periode tahun 2015-2016 dengan mengakses website www.idx.co.id.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka berfikir 

Sumber: data diolah, 2021 

Profitabilitas (X1) 

Ukuran KAP (X2) 

Komite Audit (X3) 

Audit Delay (Y) 

http://www.idx.co.id/
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Variabel iterikat merupakan ivariabel iyang dipengaruhi iatau yang imenjadi iakibat, ikarena 

iadanya variabel ibebas (sugiyonoi, 2018:68). Variabel terikat iadalah iAudit Delayi. Audit iDelay 

adalah lamanya iwaktu penyelesaian iaudit ioleh auditor iyang idilihat idari perbedaan iwaktu 

itanggal laporan ikeuangan idengan tanggal iopini iaudit laporan ikeuangan. Variabel ini diukur 

dalam.jumlah hari, yaitu selisih antara tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan 

keuangan. (Paramita, 2018). Dengan rumus: 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Penutupan Tahun Buku 

Variabel bebas adalah Profitabilitas (X1), Ukuran KAP (X2), Komite (X3). Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba dalam suatu peiode tertentu (Kasmir, 2018:114). Profitabilitas dapat diproksikan 

melalui Return on asset (ROA), yang diukur dari presentase laba bersih setelah pajak dibagi total 

aktiva. Return On Asset (ROA) dirumuskan sebagai berikut: 

  ROA = Laba Setelah Pajak  100% 

  Total Aset 

   Ukuran KAP merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin 

sesuai idengan iperaturan perundangi-iundangan, iyang berusaha idibidang ipemberian jasa 

iprofessional dalam praktik akuntan publik. KAP diklarifikasikan menjadi dua, yaitu KAP the big 

four dan KAP non the big four. KAP yang berfaliasi dengan KAP the big four diberi nilai dummy 

1, sedangkan KAP yang berafiliasi dengan KAP non the big four diberi nilai dummy 0, seperti 

yang dilakukan Paramita (2018). 

Komite iAudit iadalah komite iyang dibentuk ioleh idewan komisaris idan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu melaksanakan itugas idan fungsi idewan ikomisaris. iKomite iaudit paling 

isedikit iterdiri dari itiga iorang anggota iyang iberasal dari ikomisaris iindependen dan ipihak idari 

luar iemiten atau iperusahaan ipublik. iPengukuran komite iaudit dalam ipenelitian iini iyaitu dengan 

imelihat ijumlah komite iaudit iseperti yang idilakukan ioleh (iNindyta dan iMurtedjo, 2014). 

Dengan rumus sebagai berikut: 

Komite Audit = Jumlah Komite Audit 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang terdiri iatasi: obyeki/isubyek yang imempunyai 

ikualitas dan ikarakteristik itertentu yang iditetapkan oleh ipeneliti untuk idipelajari idan kemudian 

iditarik ikesimpulannya (iSugiyono, 2018:136i). iPopulasi dalam ipenelitian iini adalah iseluruh 

iperusahaan manufaktur isektor iIndustri Barang iKonsumsi yang iterdaftar idi Bursa iEfek 
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Indonesia iperiode tahun 2015-2019. Dengan jumlah perusahaan sebanyak 61 perusahaan. Sampel 

menurut Sugiyono (2018) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 

2018). Kreteria pengambilan sampel yang digunakan sebagai berikut: 

1. Perusahaan.Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi.yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  laporan keuangannya  konsisten selama periode tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama periode 

tahun 2015-2019 yang berisi data serta informasi.yang lengkap yang dapat.digunakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1.Rincian Proses Perolehan Sampel 

No  Kreteria  Jumlah  

1 Perusahaan.manufaktur sektor industry barang 

konsumsi di Bursa.Efek Indonesia 

61 

2 Perusahaan.Manufaktur sektor Industri.Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang laporan keuangannya tidak 

konsisten selama periode tahun 2015-2019. 

(38) 

3 Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan selama periode tahun 2015-

2019 yang tidak berisi data serta.informasi yang 

lengkap yang dapat.digunakan dalam penelitian 

ini. 

(4) 

4 Total sampel 19 

5 Total amatan (  x 5 Tahun ) 95 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang (Sugiyono, 2018: 476). Metode 

dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulan data dengan mempelajari domumen-dokumen 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data ini dapat berupa dokumen tertulis atau 

tercetak, daftar, catatan, surat-surat, opini dan sebagainya. 

Statistik ideskriptif imerupakan statistik iyang digunakan iuntuk menganalisa idata dengan 

icara mendeskripsikan iatau menggambarkan idata yang itelah iterkumpul sebagaimana iadanya 
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itanpa bermaksud imembuat kesimpulan iyang iberlaku umum iatau generalisasi i (Sugiyonoi, 

2018i:232). Statistik ideskriptif idalam ipenelitian ini idigunakan untuk imemberikan iinformasi 

mengenai ikarakteristik ivariable-ivariabel ipenelitian, iantara ilain minimumi, imaksimum, imeani, 

idan standar ideviasii. Pengukuran iratai-rata imerupakan icara paling iumum idigunakan untuk 

imengukur inilai sentral idari isuatu distribusi idata isedangkan standar ideviasi imerupakan 

perbedaan inilai idata yang iditeliti idengan inilai ratai-iratanya. 

Uji Normalitas bertujuan untuk.menguji apakah dalam model.regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki.distribusi normal. Model.regresi yang baik adalah memiliki.distribusi 

normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011:160). Untuk mengetahui distribusi.data normal 

atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 

2011:164). Data populasi dikatakan berdistribusi.normal jika koefisien.Asymp. Sig (2-tailed) 

lebih besar dari α = 0,05. 

Uji Multikolineartias, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variable bebas (Ghozali,2011:105). Dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation faktor (VIP). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIP < 10 maka model regresi tersebut 

bebas dari multikolinieritas.  

Uji heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pengujian dalam penelitian 

ini dilakukan dengan uji Glejser ( Ghozali,2011:142). 

Uji Autokolerasi, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi lenier ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Uji autokolerasi dapat dilakukan melalui Run Test.  

Analisis iregresi ilinear berganda imerupakan hubungan isecara linier iantara idua atau ilebih 

variable iindependen dengan ivariable idependen. iAnalisis iini untuk imengetahui iarah hubungan 

iantara ivariable independen idengan variable idependeni, apakah imasingi-masing ivariable 

iindependen berhubungan positif iatau inegative dan iuntuk imemprediksi nilai idari ivariable 

dependen iapabila nilai ivariable iindependen mengalami ikenaikan iatau penurunani. iData iyang 

digunakan ibiasanya iberskala interval iatau irasio. iPersamaan iRegresi linear iberganda isebagai 

iberikut: 

Y = a + 𝛽X1 + 𝛽X2 + 𝛽X3 + e 

Keterangan: 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

13 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

Y = Audit Delay 

a = Konstanta 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Ukuran KAP 

X3 = Komite Audit 

  = Koefisien regresi 

e  =  Standar eror 

Uji statistik2F3menunjukkan4apakah semua4variabel4independen yangdimasukkan 

dalam modelmempunyai pengaruh3secara simultan terhadap4variabel dependen. Uji F 

dilakukandengan4membaandingkan.nilai F hiitung4dengan.F3tabel. Perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistik apabila uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana nilai 

signifikansi < 0.05 maka model penelitian dapat digunakan). Bila signifikansi > 0.05 maka model 

penelitian tidak dapat digunakan.  

Koefisien4determinasi3digunakan untuk mengukurseberapa jauh5kemampuan 

model3dalam menjelaskan variabeldependen (Ghozali, 2016:95). Semakin kuat model 

menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat apabila (R2) yang diperoleh 

mendekati 1, sebaliknya jika (R2) mendekati 0 maka dapat dikatan semakin lemah model tersebut 

menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variable 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0, 05 atau 

5%.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2.Analisis Statistik Desktiptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 95 .00 .53 .1231 .11869 

Ukuran 95 .00 1.00 .4737 .50196 

Komite 95 2.00 4.00 3.0000 .32616 

Delay 95 29.00 118.00 74.8316 13.42485 

Valid N (listwise) 95     

Sumber: data diolah 2021 

 Tabel 2 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi. 
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Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Normalitas 

(Kolmogorov-

Smirnov) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-

Abres) 

Autokorelasi 

( Run Test ) Tolerance VIF 

X1  

0,058 
.658 1.520 .118 

0, 471 X2 .655 1.526 .566 

X3 .995 1.005 .804 

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan tabel pada bagian normalitas nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,058 > dari 

0,05 sehingga data berdistribusi normal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value X1 sebesar 0.658, X2 sebesar 0.655, X3 

sebesar 0.995 dan variance inflation factor (VIF) X1 sebesar 1.520, X2 sebesar 1.526, X3 sebesar 

1.005. Berdasarkan tabel 4.2, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada 

tabel 4.2 terlihat4bahwavariabel bebas miliki signifikanisinya lebih4besardari 0,054atau.sebesar 

X1=30.118, X2=0.566, X3=0.804 sehingga4dapat6disimpulkan7bahwa9model9regresi0yang 

digunakan5dalam6penelitian6ini.tidak6mengandung Heterokedastisitas. Berdasarkan tabeldapat 

dijelaskan bahwa untuk pengujian Autokorelasi menggunakan Run Test dan memiliki nilai 0,471 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

 

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai profitabilitas, ukuran KAP, komite audit terhadap Audit Delay. Hasil 

analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 105.686 8.685 .000  

Profitabilitas (X1) -.201 -1.672 .098 Tidak Signifikan 

Ukuran KAP  (X2) -.122 -1.012 .314 Tidak Signifikan 

Komite Audit (X3) -.215 -2.197 .031 Signifikan 

Adjusted3R4Square 0.106 

F5Statistik 4.726 

Probabilitas(p-value) 0.004 

Variabel4Dependen Audit Delay  
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Sumber: data diolah 2021 

Dari tabel 4.3, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 

Y = 105.686 - 0,201X1 - 0,122X2 - 0,215X3 + e 

Nilai Koefisien Regresi Profitabilitas (X1) sebesar -0.201, artinya Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan. Nilai koefisien Regresi Ukuran KAP (X2) sebesar -0.122, artinya Ukuran 

KAP tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien Regresi Komite Audit (X3) sebesar -0.215, 

artinya Komite Audit berpengaruh signifikan. 

Nilai adjusted.R square.sebesar 0.106 menunjukkan.bahwa 10,6% variasi nilai Audit.Delay 

dapat.dijelaskan oleh faktor-faktor Profitabilitas, Ukuran KAP, dan Komite Audit.Sedangkan 

sisanya4sebesar 89,4% dipengaruhi5faktor6lain7yang8tidak9diamati9dalam9penelitian8ini.7Uji 

Signifikasi Nilai5F hasil6pengujian7p-value8menunjukkan nilai0,004 lebih kecil5dari 0,05 

berarti6Profitabilitas, Ukuran KAP, dan Komite Audit secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan pada Audit Delay  

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Hipotesis 

diterima. Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: Variabel Profitabilitas 

memiliki nilai4T5hitung5sebesar-1.672 dengan6nilai signifikasi sebesar50,098 > 0,055berarti 

Profitabilitas tidak5memiliki6pengaruh7terhadap Audit Delay. Hipotesis 1 dalam penelitian ini 

ditolak. Variabel Ukuran KAP memiliki nilai Thitung sebesar -1.012 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,314 > 0,05 berarti Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap Audit Delay. 

Hipotesis 2 dalam penelitian ditolak. Variabel.Komite Audit memiliki.nilai Thitung sebesar -2.197 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,031 < 0,05 berarti Komite Audit memiliki pengaruh terhadap 

Audit Delay. Hipotesis 3 dalam penelitian diterima. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar -0.201 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 

0.098 > 0.05 hasil ini menunjukan bahwa Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Audit 

Delay. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua perusahaan dengan profitabilitas yang rendah 

akan mengalami audit delay yang panjang sebab kantor akuntan yang bekerja secara profesional 

akan ibekerja isesuai jadwal irencana ipenyelesaian laporan iaudit iyang telah iditentukan 

isebelumnya. iPertimbangan ilainnya yaitu ibanyak iperusahaan yang imengalami ikenaikan profit 

inamun ikenaikan itu itidak ibegitu besari, apalagi iada iyang imengalami kerugian. Hal tersebut 
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menandakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun rendah tidak mempunyai. 

Pengaruh.terhadap audit.delay, perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun rendah harus 

wajib menyampaikan laporakan keuanganya tepat waktu. Hasil ini juga diperkuat oleh beberapa 

hasil penelitian sebagai berikut: Syamsul Bahri, Khojanah Hasan, Bernardete Decalvalho (2018) 

hasil penelitian menunjukan Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Dan 

penelitian dari Suriani Ginting (2019) hasil penelitian menunjukan Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Pengaruh Ukuran KAP.Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar -0.122 dengan nilai signifikan (sig)  sebesar 0,314 

> 0,05 hasil ini menunjukan bahwa Ukuran iKAP tidak imemiliki pengaruh iterhadap Audit iDelay. 

iHal ini idikarenakan KAP ibig ifour idan KAP inon-ibig ifour mengacu ipada standar iyang sama 

isesuai idengan standar iprofessional iakuntan publik (SPAPi) dan ipersaingan iantar KAP iyang 

berafiliasi idengan ibig four atau iKAP inon-ibig ifour yang isemakin iketat, isemua iKAP akan 

iberusaha imenjaga reputasinya idengan imenunjukkan tingkat iprofesionalisme iyang tinggi idalam 

imenjalankan pekerjaannya isehingga idapat menghasilkan ikualitas iaudit yang ibaiki. KAP iyang 

iberafiliasi dengan ibig four ataupun iyang tidak iberafiliasi idengan big ifour iberusaha memberikan 

ipelayanannya yang terbaiki. iUkuran ikantor akuntan ipublik tidak ihanya didasarkan ipada inama 

besar itapi juga ipada ikualitas iaudit yang idihasilkan ikantor akuntan ipublik tersebuti. iJadi ukuran 

ikantor iakuntan publik itidak imempengaruhi lamanya iwaktu ipenyelesaian laporan ikeuangani. 

Hasil iini ijuga diperkuat ioleh ibeberapa ihasil penelitian isebagai iberikut: Syamsul Bahri, 

Khojanah Hasan, Bernardete Decalvalho (2018) hasil penelitian menunjukan Ukuran KAP tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Dan penelitian Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery 

Wibowo (2018), hasil penelitian menunjukan Ukuran KAP Tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan inilai ikoefisien regresi sebesar i-0.215 dengan inilai signifikan (sigi)  sebesar 

0,031 < 0,05 hasil iini menunjukan ibahwa Komite iAudit imemiliki pengaruh iterhadap Audit 

iDelay. Hasil ini menunjukkan bahwa Komite audit merupakan salah satu komponen yang 

berperan penting dalam proses pelaporan keuangan dengan cara mengawasi pekerjaan auditor 

independen dalam proses pelaporan keuangan serta membantu tugas-tugas dari dewan komisaris. 

Semakin banyak jumlah komite audit maka lebih cepat dalam menemukan serta menyelesaikan 

potensi masalah yang terjadi dalam proses pelaporan keuangan sehingga dapat mempercepat 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

17 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

audit delay. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: Arry Eksandy (2017) hasil penelitian menunjukan Komite Audit Berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. Dan penelitian dari Eliana Yohaniar, Nur Fadjrik Asyik (2017) hasil 

penelitian menunjukan Komite Audit Berpengaruh signifikan terhadap Audit delay. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ihasil ipembahasan analisis idata imelalui pembuktian iterhadap ihipotesis, 

imaka simpulan iyang idapat diambil iyaitu: Profitabilitas tidak memiliki pengaruh.terhadap Audit 

Delay, ukuran.KAP tidak.memiliki pengaruh.terhadap Audit Delay,Komite Audit memiliki 

pengaruh terhadap.Audit Delay. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan bagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan idapat lebih imenyempurnakan penelitian 

imengenai iivariabeli-variabel iyang dapat imempengaruhi iaudit delay idengan icara menggunakan 

ijenis iindustri laini, seprti iperusahaan perbankan, real & estate, dan.sebagainya, bagi peneliti 

selanjutnya.yang ingin meniliti.tentang audit delay disarankan.menggunakan variabel bebas 

lainnya seperti reputasi auditor, kepemilikan saham, solvabilitas, umur perusahaan dan lain 

sebagainya. Dikarenakan  dalam penelitian ini variabel independen hanya mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap audit delay  sebesar 10,6% sementara pengaruh sebesar 89.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain, bagi OJK diharpakan dapat memperbarui standar mengenai ketepatan waktu 

pelaporan audit serta dapat memperbaiki sanksi apabila perusahaan tidak menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 
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